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ABSTRAK

Kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk agama yang
sama, sebaliknya sering terjadi benturan antar golongan pemeluk agama. Kerukunan
hidup umat beragama dapat diartikan sebagai kondisi hidup dan kehidupan yang
harmonis. Dalam pengamalan ajaran agama sesuai dengan kepribadian Pancasila.
Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dikarenakan kota ini terdapat berbagai macam
agama, suku, ras, dan golongan. Walaupun demikian kerukunan agama tetap terjaga
sampai saat ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kerukunan antar umat
beragama di kota Yogyakarta, mengetahui peran umat beragama dan perintah dalam
menciptakan kondisi yang dinamis di kota Yogyakarta, dan mengetahui cara
penyelesaian bila terjadi perbedaan atau perselisihan antar umat beragama di kota
Yogyakarta. Data penelitian ini diperoleh dari studi lapangan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta didukung penelitian pustaka.
Sesuai dengan data dan tema dalam penelitian ini, maka pendekatan yang sesuia
adalah sosiologis, dalam hal ini sosiologi agama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi umat beragama di kota
Yogyakarta bersifat akur, dinamis dan saling hidup damai, serta saling toleransi antar
umat beragama. Pada setiap kesempatan dan peristiwa perlu ditekankan perlunya
pembinaa kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. Perlu diwujudkan faktor-
faktor agar tercipta kerukunan antar umat beragama.
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MOTTO

Perangiiah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan han
remudian, mereka idak melarang apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya
dan tidak memeluk agama kebenaran, yaitu dari orang-orang yang
diberikan Kitab kepadanya, sampal mereka membayar upeti dengan
tangannya, dan mereka menjadi rendah.

(Q.S. At-Taubah: 29).”

Departemen Agama. Af-Our'an dan terjemahannya ( Jakarta: Departener Agama
Republik Indonesia, 1981), him. 282
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KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA

DI KOTA YOGYAKARTA

Latar Belakang Masalsh

Kertikunan  merupakan sesualu yang  tidak dapat  ditolak
Leberadasnnya oleh siupapuin. Kerukunan gapat menyangkut berbagal aspek
kehidupan umai wmanusia sepertt suku, bahasa, adat i1stiadat dan juga agama,
Lebih-lebih dalam dunia elobal. batas-balas geogralis dan budaya menjadi
samar-samar dan rchidupan manusia telah berubah menjadi komunitas yang
terbuka, menuniut adanva kesadaran penuh terhadap kerukunan, khususnya
kerukunan antar umat beragama.

Salah satu fungsi dari agama adalah memupuk persaudaraan antar
umal manusia yang bereerai-berai. Kerukunan sebagai fakta hanya lerdapat
pada umat pemeluk agama yang sama, sebalikaya perbenturan yang banyak
terjadi artar golongan pemeluk agama yang berlainan tidak sedikit menodai
lembaran-iemiaran sejarah. Keadaan ini tentu saja menjadi penyebab utama
adanya saling iwdub dalam kehidupan masyarakatl yang discbabkan adanya
perbedaan 1man. Dt samping i, faltor suku, ras, perbedaan budaya dan
pendidilan, turut merrainkan peran yans tidak kecil dalam hal ini.'

Dalarn  pembabasan im akan dibicarakan svatu cara khusus
mengealang kerukunan antar umat beragama yang dalam safu setengah dasa

warsa terakhlr merupakan fenomena sosial yang menarik. Cara tersebut

'Lihat D. Hendropuspito, Susiclugi Agame (Yogyakarta: Kanisius, 1982), hlm. 169.



adalah dialog antar umat beragama, cara ini sudah dikenal dalam kalangan
cendekiawan, baik di benua Eropa maupun di luar Eropa yang lazim disebut
dunia ketiga, yang dimaksud dengan kaum cendekiawan adalah golongan
intelektual yang resmi atau tidak resmi mewakili penganut agama-agama dan
kepercayaan kepada Tuhan Pencipta Alam Semesta.”

Dalam penelitian ini, akan membabas mengenai kerukunan antar
umat beragama di Kota Yogyakarta Kota Yogyakarta adalah suvatu
kotamadya yang terletak diantara Kabupaten Sleman dan Bantul. Jadi Kota
Yogyakarta ini merupakan daerah yang strategis karena berada diantara kedua
kabupaten di atas. Hal inilah yang sangat mempengaruhi terciptanya
kerukunan antar umat beragama, karena Yogyakarta merupakan kota budaya
dan kota pelajar. D1 dalam kota ini terdapat berbagai macam suku dan ras
yang bersatu atau berfumpah ruah menjadi satu. Melhat kondisi yang
demikian, maka adanya kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta
menjadi svatu keharusan demi terciptanya hidup yang damai dan saling
menghormati antar umat beragama. |

Pembinaan kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta, tetap
mengacu kepada pengawasan dan pokok-pokok kebijaksanaan Menteri
Agama RI tahun anggaran 1997/1998. Peningkatan Sumber Daya Manusia
(SDM), serta kerukunan hidup umat beragama terus ditingkatkan antara lain

melalui pemantapan kerukunan hidup beragama dan mengarahkan kajian-

? Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta Kanisius, 1982), him. 169



kajian strategis kerukunan agar lebith mampu mendeteksi setiap gejala

]
keresahan masyarakat.’

Untuk itu manusia harus mempelajari tugas hidup baru dalam
kehidupan bersama karena setiap orang adalah par/ner dalam satu dunia yang
berkehidupan dengan bersikap loyal terdapat satu sama lain agar kita mampu
membina sebuah dunia yang di dalamnya manusia dari berbagai umat
beragama dapat hidup dan bekerja sama. Secara ideologis, agama
menghancurkan dan menjanjikan kebaikan dan perdamaian, secara prakiis
semakin manusia taat kepada agamanya, ia juga semakin tidak toleran
terhadap orang iain karena hal ini dapat mengganggu kerukunan hidup
beragama. Dalain hal ini, agama harus dilihat sebagai masalah kebudayaan
pranata sosial atau juga sebagai seperangkat simbol-simbol yang digunakan
dalam kehidupan sosial manusia.’

Melihat kehidupan yang serba cepat dan global yang mempengaruhi
pola hidup dan kehidupan masyarakat, banyak orang yang menengok kembali
peranan agama dalam hidup dan kehidupan masyarakat sebagai pegangan.
Kesemarakan kehidupan beragama adalah suatu indikasi adanya kesadaran
beragama bagi masyarakat. Demikian tantangan yang dihadapi oleh para
pemuka agama dalam mengajak, membantu memberikan pengertian serta

arahan pengamalan agama yang dari hari ke hari semakin berat dan

*Departemen Agama, Laporan Evaluasi Pelaksanccn Pembinacn Kehidupan Berageme
(Youyakarta: Depag. DIY, 1998), him.7.

*Parsudi Suparlan, (ed.), Pengetahnan Budaya, Hmu-ilmu Sosial dan Pengkajian Masalah
Aguma (Jakarta:Proyek Penelitian Keagamaan BALITBANG Depag Ri, 1981-1982), him. 76.



kompleks. Gejala itu tampak pada suburnya beberapa tindakan dan perilaku
masyarakat, khususnya dikalangan remaja yang melanggar norma agama
antara lain adalah penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas yang
mengakibatkan hubungan seks bebas, pencurian, perampokan, perjudian dan

klub-kiub malam.”

Dalam toleransi hidup umat beragama, kita dapat menerima prinsip-
prinsip saling mengerti, menghormati dan memahami urusan intermn masing-
masing umal beragama, anlar umat beragama dan serta umal beragama
dengan pemerintah. Selanjutnya untuk menjaga kondisi yang baik ini, perlu
selalu diciptakan situasi yang masing-masing golongan dapat berpegang
teguh kepada ajarannya disertai dengan sikap saling menghormati dan jangan
sampai merugikan kepentingan pihak lain.¢

Kerukunan hidup umat beragama merupakan salah satu faktor yang
penting bagl proses integrasi bangsa serta kelangsungan hidup negara
kesatuan. Kerukunan hidup umat beragama bukanlah didasari atas sikap
sinkritis yang dibuat-buat, melainkan adalah suatu kondisi sosial, dimana
semua golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar

masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya.’

*Bunyamin, Kehidupan Beragama di Kota Yogyakaria ( Yogyakarta: Depag DIY,2001),
him.2.

SDepartemen Agama, "Kerukunan [miern Umai  Beragoma sebagai Sarana Bagi
tercipranyes Ukhiowah Islamival™ (makalah yang disampaikan dalam forum Musyawarah Umat
Beragama Departemen Agama Daerah Istimewa Yogyakana. Yogyakarta: 2001), him. 2.

"Zamari, Kondisi Umer Beragama {Yogyakarta: Departemen Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta, 2001)



Visi dan mist kerukunan hidup antar umat beragama merupakan salah
satu kekuatan. fstilah kerukunan merupakan sebuah konsep yang dipakai
dalam dunia interaksi sosial, dan scbagat syarat untuk mewujudkan
solidaritas, toleransi atau /asamuh, saling menghormati dan menghargai,
toiong menolong atas kekeluargaan, dan persaudaraan serta bebas dar salah
pengertian, prasangka dan saling curiga, suka dan tidak suka dalam
kehidupan beragama, schingga terciptaluh  integrasi normatif, integrass
fungsional dan integrasi koersif secara imbang dan serasi dalam kehidupan
bermasyarakat.®

Sedangkan misi kerukunan antar umat beragama antara lain, sebagai
berikut:

1. Menggali dan menumbuhkan ikatan kultural yaitu ikatan sosial yang
terjadi karena adanya suatu kesepakatan (konsensus) terhadap nilai-nilai
dan norma-norma sehingga terwujudiah integrasi normatif atau integrasi
budaya, karena banyak terkait dengan dimensi budaya.

2. Menggali dan menumbuhkan ikatan fungsional yaitu ikatan sosial yang
didasarkan pada situasi saling ketergantungan fungsional antara satu
dengan vyang lainnya dalam kehidupan bermasyarakat terutama dalam
memenuhi kebutuhan dasar (basic need), vaitu kebutuhan intelektual,
biologis, spiritual, sosial dan emosional estetika sehingga terciptalah

integrasi fungsional yang banyak terkait dengan dimensi ekonomi,

“Cha}iq Muchtar, “Kerwkunan {lmat Beragama Aeripakan Syaral Keberhasilan Da walr
lsfam” (makalah yang disampaikan dalam forum Musyawarah Intern Umat Beragama,
Yogyakarta, 11 Agustus 2001), him. 1.



3. Menggali dan menumbuhkan ikatan struktural, yaitu ikatan sosial yang
terjadi karena adanya sistem kekuasadn (pemerintah) yang harus diikuti
secara formal (memaksa) dan banyak menyangkut dengan dimensi politik.

4. Menjaga kescimbangan anlara dimensi budaya, ckonomi dan politik,
sehingga terciptalah keadilan. Jika tidak ada keharmonisan diantara ketiga
dimensi tersebut, maka akan terjadilah berbagai macam Dbentuk
desintegrasi yang mengancam berbagai macam kerukunan hidup.”

Keharmonisan dan kerukunan hidup dapat diupayakan melalui
pengendalian dini dan mclaksanakan ajaran agama, terutama ctika agama
dengan sebaik-baitknya. Adapun cara membina keharmonisan hidup dan
kerukunan hidup harus dimulai dengan rukun pada din sendiri. Caranya
antara lain adalah :

{. Rukun pada diri sendiri, artinya seseorang yang memiliki kepribadian yang
utuh, pribadi yang sadar akan tugas dan panggilan hidupnya. Rukun pada
diri sendiri merupakan dasar untuk rukun kepada masyarakat.

2. Tenggang rasa, rukun pada diri sendiri akan mendatangkan kesadaran diri
serta ketajaman hati yang kemudian mengarahkan sikap seseorang untuk
selalu tenggang rasa, yakni pengakuan bahwa orang lain mengemban
kebenaran, kejujuran, keadilan dan mnilai-nilai luhur lainnya.  Sikap
tenggang rasa mendorong sescorang tidak beku terhadap pendapat serta
keyakinannya, mengkultuskan pribadinya (kelompoknya) sebagai ukuran

yang paling benar. Sikap tenggang rasa sebagai cermin kehidupan akan

°Chaliq Muchtar, Kernknnan Umat Beragama erupakan Syarat keberhasilan Da 'wah
{sfern fmakalah yang disampaikan dalam forum Musyawarah Intern Umat Beragama, Yogyakarta:
Departemen Agama, 11 Agustus 2001}, hlm. 2.



mampu menjembatani pergaulan hidup yang harmonis.

3. Rukun pada masyarakat, menuntut seseorang ikhlas melihat pribach orang
lain seperti 1a melihat dirinya sendiri. Rukun pada masyarakat memiliki
konotasi scmua orang dianggap sama di hadapan Tuhan. Dan tentu saja
yvang menjadi landasan yang kuat untuk menjahn kerukunan pada
masyarakat lingkungannnya yang berbeda-beda adat istiadat, kebudayaan,
keyakinan dan kepercayaan adalah tingkah laku kepribadian kita."’

Semcntara itu, scbagai sistem keyvakinan, agama dapal menjadi bagian
dan inti dari sistem-sistem yang ada dalam kebudayaan masyarakat dan
menjadi pendorong serta penggerak dalam mengontrol tindakan tiap-tiap
anggota masyarakat tersebut untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai-miai
kebudayaan dan ajaran-ajaran agamanya.

Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas tadi, maka

penelitian dengan mengambil judul “Kerukunan Antar Umat Beragama di

Kota Yogyakarta” ini sangat menarik untuk dijadikan sebagai bahan kajian

yang lebih mendalam.

B. Perumusan Masalah
Dalam setiap penulisan ilmiah, perumusan masalah menjadi dasar
pijakan yang sangat penting untuk memberi arahan agar tidak tumpang tindih

schingga dalam pembahasan sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun

"“1da Bagus Agung, “Musyawarah Antar Umat Beragama dengan Pemerintah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakaria” (makalah yang disampaikan dalam forum Musyawarah Antar
Umal Beragama, Yogyakarla: Departemen Agama, 19 Juni 2002),



perumusan masalah dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta?

[N

Bagaimana peran umat beragama dan pemerintah dalam menciptakan

kondisi yang dinamis di Kota Yogyakarta?

L)

Apa saja faktor-faktor terciptanya kerukunan antar umat beragama di

Kola Yogyakarla?

(.. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
| Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi kerukunan antar umat beragama di Kota
Y ogyakarta.
D. Untuk mengetahui peran umat beragama dan pemerintah dalam
menciptakan kondisi yang dinamis di Kota Yogyakarta.
c. Untuk mengetahui cara penyelesaian bila terjadi perbedaan atau
perselisihan antar umat beragama di Kota Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk merumuskan berbagai alternatif dalam upaya mengatasi
kerukunan antar umat beragama, vaitu dengan cara menyumbangkan
pemikiran-pemtkiran dan diadakamya dialog antar umat beragama
sehingga terjalinnya kerukunan antar umat beragama di Kota
Yogyakarta.
b. Guna memenuhi persyaratan akhir untuk memperoleh gelar S;':Lrjana
Strata Satu Theologi Islam dalam !imu Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



D. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian
Jenis penclitian ini adalab penelitian lapangan dengan mengambil

tema kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta.

| RN

. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dan informan atau
dokumen primer di lapangan.

b. Daia Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan orang

lain dalam bentuk laporan-laporan.

(]

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses mengajukan pertanyaan,
observasi dan mencatat jawaban.'! Untuk mendapatkan data sesuai vang
diharapkan, maka periu ditentukan informan dalam beberapa kategon
berdasar peran pemuka agama tersebut, peran dalam masyarakat dan
ukuran‘lain yang dianggap perlu. Karena data yang akan diambil
dilapangan tidak bisa terlepas dari teknik pengumpulan data, maka
penelitian ini akan digunakan beberapa teknik sebagai berkut:
a. Teknik Observasi

Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data, yang

dilakukan dengan mengamatt dan memperhatikan obyek penelitian,

"N Walizer, Metode dun Analisis Penelitian (Jakarta: Erlangga, 1978}, hlm. 260.
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baik secara langsung ataupun tidak langsung serta mengadakan
pencatatan hasil pengamatan itu secara sisteinatis.

Dala yang diperoleh dengan teknik observasi  adalah
sambaran umum tentang kerukunan antar umat beragama dan
kondisi umat beragama serta gambaran umum kondisi geegrafis dan
kependudukan.

b. Tekmk Wawancara

Teknik wawancara yaitu menggali data dari informasi secara
lebih mendalam (indept interview). Dengan menggunakan interview
guide” yang telah dipersiapkan dalam penelitian ini  untuk
mengajukan pertanyaan kepada informan sesuai dengan panduan
wawancara. Dalam wawancara ini diperoleh data sebagai berikut:
latar belakang kerukunan antar umat beragama, faktor kerukunan
beragama, dan bentuk kerukunan dalam toleransi umat beragama.

c. Tekmk Dokumentas:

Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa
monografi dan buku-buku vang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Data vang diperoleh adalah kondisi geografis vang meliputi letak
Kota dan wilayah Kota, kondisi sosial dan kependudukan.

4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

'? Anas Sudjono, Meiodologi Riset Sosial (Yogyakarta: Balai Pustaka, 1997), hlm. 31,

P Koentjoraraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. 8 (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 144.
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Sosiologi yang dalam hal ini Sosiologi Agama karena obyek penelitian
ini adalah mengenai proses sosial kerukunan., Penelitian ini pada
dasarnya ingin mengamati dan meneliti lebih mendalam mengenai
kerukunan antar umat beragama.

Disamping itu dengan menggunakan pendekatan sosiologis, maka
akan diperoleh resep-resep, konsep-konsep dan teori-teori ilnﬁah praktis
yang ada dalam sosiolog yang sulit diperolch dari 1eologis. ™

5. Teknik Analisis Data

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, maka tekmk analisis
data yang digunakan adalah analisis kualitatif,'”  Analisis ini
dilakukandengan cara menghubungkan data sehingga akan diketahui
adanya rclasi kausalitas (hubungan scbab akibat), korelasi (hubungan
saling mempengaruhi) dan relasi linier (adanya pengaruh data yang satu
terhadap data yang lain).

Pola berpikir yang digunakan dalam analisis ini adalah pola
deduksi dan induksi. Pola deduksi adalah suatu proses berpikir yang
diawali dengan memperhatikan hal-hal yang umum kemudian diambil
kesimpulan yang khusus sedangkan pola berpikir induksi adalah suatu
proses berpikir yang diawali dar pengamatan yang khusus kemudian

diambil kesimpulan yang bersifat umum. '

" D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hlm. 11.

" Koemjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. § (Jakarta:PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1994}, him. 269.

' Amsal Bahtiar, Filsafat Agama I (Jakarta: Logos Wacana Timu, 1997), him. 33.
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E. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis mengadakan tinjauan pustaka, belum ada yang
menulis judul ini dalam bentuk skripsi, khususnya mahasiswa jurysan
Perbandingan Agama dan secara umum mahasiswa IFakultas Ushutuddin
1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Akan tetapi kalau dilihat dari tulisan atau buku-buku, penulis
menemukan tulisan dalam buku Sosiologi Agama (BPK Gunung Mulia 1983)
oleh llendropuspito, tetapi itu hanya sebuah sub bab saja dan dia lebih
cenderung melihat masalah kerukunan yang bersumber dari agama.'
Sedangkan karya iimiah yang berjudul Kehidupan Antar Umat Beragama di
Kota Yogyakarta (Departemen Agama DIY, 1999) oleh Bunyamin,'® tctapi
dia hanya menyinggung kehidupan beragama saja. Sedangkan perbedaan
antara penulis skripsi int dengan buku-buku diatas ialah, dimana penulis akan
lebih menekankan pada kerukunan antar umat beragama, khususnya di Kota
Yogyakarta.

Namun menurut hemat penulis, meskipun tulisan-tulisan atau buku-
buku diatas tersebut, kajian atau pendekatan dalam membahas Kerukunan
Antar Umat Beragama di Kota Yogyakarta penulis akan tetap menelaah dan
mengkajinya untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dan sekaligus akan
membandingkannya serla  memberikan  analisis  secukupnya  guna

memperkaya informasi-informasi yang akan dituangkan dalam uraian skripsi

"Tiendropuspito, Sosinlogi Agama ( Yogyakéna: Kanisius, 1983), him. 169

"Bunyamin, Kehidupan beragama di Kota Yogyakarta (Yogyakarta: Departemen
Agamu Kola Yogyakarta, 2001), him. 2.
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nanti, karena fidak menutup kemungkinan uraian-uraian yang ada dalam
tulisan-tulisan atau buku-buku tersebut akan penulis gunakan sebagai acuan

dalam penelitian nanti.

Sistematika Penulisan

Secara sistematis dan garis besar pembahasa dalam skripsi ini dibagi
dalam empat bab, yaitu sebagai berikut:

Bab 1 adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
perumusan masalah, twjuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian,
dan tinjauan pustaka serta sistematika pembahasan.

Bab II Gambaran Umum Kota Yogyakarta yang meliputi: luas tanah
Kota Yogyakarta, jumlah penduduk menurut kelompok umur, jumiah
penduduk menurut usia kelompok lapangan usaha, jumlah penduduk menurut
mata pencabarian, jumiah penduduk menurut tingkat pendidikan yang
ditamatkan, sarana pendidikan Kota Yogyakarta, jumlah penduduk Kota
Yogyakarta berdasarkan agama dan sarana ibadah agama di Kota Yogyakarta.

Bab 11l membahas mengenai pengertian konsep kerukunan umat
beragama yang meliputi: Konsep kerukunan menurut agama Islam, Kristen,
Katholik, Hindu dan Buddha.

Bab IV adalah inti pembahasan yang terdiri dari tiga sub babasan,
yaitu: kondisi wnat beragama di Kota Yogyakarta, peran umat beragama dan
pemerntah dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama di Kota
Yogyakaria dan fakior-faktor terciptanya kerukunan antar umat beragama di
Kota Yogyakarta.

Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
diperoleh kesimpulan sesuai dengan ramusan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian tentang kondisi umat beragama di Kota Yogyakarta,
bersifat akur, dinamis dan saling hidup damai, walaupun terdapat berbagai
macam agama, suku dan ras teatap selalu akur dan punya rasa tenggang
rasa ataupun saling bertoleransi antara umat yang satu dengan umat yang
lainnya, karena sebagai makhluk sosial perlu menggalang kerjasama
dengan sesamanya untuk mewujudkan tujuan bersama dalam berbagai
bidang.

Adapun bentuk-bentuk kerukunan antar umat beragama meliputi :
a. Saling kerjasama dalam bidang sosial. ekonomi dan budaya.
b. Saling bahu-membahu antar umat beragama.

¢. Sikap toleransi dan tenggang rasa dalam masyarakat.

2. Dalam kerukunan antara umat beragama dengan pemerintah adalah dalam
rangka pembinaan tata kehidupan beragama, pada setiap kesempatan dan
peristiwa perlu ditekankan perlunya pembinaan kerukunan antar umat
beragama dan pemernntah. Untuk itu dibarapkan agar semua pihak
senantiasa menyadari kedudukan masing-masing sebagai sesama
komponen orde baru dalam usaha menegakkan kehidupan berbangsa dan

bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD [945. Perlu didasari
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bahwa antar umat beragama dan pemerintah hendaknya dapat ditemukan
apa vang saling diharapkan/disenangi untuk dapat dilaksanakan bersama.
Oleh karena itu dalam rangka pembinaan kehidupan beragama, yang
paling diharapkan oleh pemerintah adalah pelaksanaan Tiga Prioritas
Nasional yaitu pemantapan idiologl Pancasila, pemantapan stabilitas dan

ketahanan nasional dan suksesnya pembangunan nasional di segala bidang.

()

Faktor terciptanya kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta
adalah:

a. Pemahaman dan pengamalan masing-masing agama.

b. Pelaksanaan pembinaan kerukunan umat beragama.

¢. Terciptanya kondisi keamanan, ketertiban masyarakat yang kondusif.

d. Adanya kesepakatan antar umat beragama dalam berbgai bidang.

¢. Kondisi sosial dan ckonomi yang stabil.

f. Pendidikan.

B. Saran-saran
Demikianlah hasil yang diperoleh dalam penelitian mengenai
kerukunan antar umat beragama di Kota Yogyakarta.
Selanjutnya, penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada para peneliti
ilmu sosial keagamaan atau siapa saja yang bergerak dalam kajian keagamaan
yang melalui pendekatan sosiologis, antara lain:
i. Agai' dalam meneliti suatu kerukunan masyarakat yang di dalamnya

terdapat beraneka macam agama, suku dan ras, hasil penelitiannya
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disajikan apa adanya supaya masyarakat yang diteliti tidak merasa
dirugikan dengan hast! penelitiannya.

2. Agar hati-hati dan lebih telit dalam melakukan pendekatan sosiologis,
karena akan membawa kerancuan makna terhadap term-term yang ada

dalam suatu masyarakat.

C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT,
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini masih jauh dan kesempumaan, karena
bagaimanapun sebagai manusia biasa, penulis tidak terlepas dari kekhilafan
dan kekurangan. Oleh karena itu, demi kesempurnaan skripsi ini, penulis
masih membutubkan kritik dan saran untuk menyempurnakan lebih lanjut.

Akhimya penulis berdo’a semoga penulisan skripsi ini dapat
membawa manfaat bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat pada
umumnya. Lebih dari itu, penulis juga berharap mudah-mudahan skripsi ini
dapat menjadi bahan bagi peneliti selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih

luas lagi. Amin yaa rabbal ‘alamin.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Waktu

Tempat

(L]

(U5

Mengamati orang-orang vang terlibat dalam kerukunan antar umat beragama.
Mengamati kondisi geografis, sosial dan keagamaan masyarakat.
Mengamat: kondisi lapangan yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan pada

kerukunan antar umat beragama.



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Informan
Umur Informan
Pekerjaan Informan
Waktu Wawancara
Tempat Wawancara

[0S

10.

11.
12.
13.

Pertanyaan wawancara

Bagaimana pandangan Bapak/ibu/Saudara tentang kerukunan antar umat
beragama 7

Bagaimana kebebasan beragama menurut Bapak/ibw/Saudara ?

Apakah agama sangat mempengaruhi dalam kehidupan Bapak / Tou /
Saudara ?

Bagaimanakah sikap Bapak/lbuw/Saudara terhadap pelaksanaan ibadah
agama dalam masyarakat 7

Bagaimana kondisi kerukunan umat beragama di Kecamatan ini ?
Bagaimana peran umat beragama dan pemerintah dalam menciptakan
kerukunan antar umat beragama 7

Apakah pemahaman dan pengamalan terhadap agama sangat
mendukung terciptanya kerukunan antar umat beragama ?

Apakah kondisi sosial ekonomi yang stabil dapat mempengaruhi
kerukunan antar umat beragama ?

Apakah ada pelaksanaan pembinaan kerukunan umat beragama ?
Bagaimana cara menciptakan kondisi keamanan dan ketertiban
masyarakat yang kondusif ?

Apakah ada kesepakatan umat beragama dalam berbagai hidang ?
Bagaimana menurut pendapat bapak mengenai perkawinan beda agama?

Bagaimana pengurusan jenazah bila dalam suatu kelvarga terdapat

agama vang berbeda



Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

Waktu

Tempat

1. Mengumpulkan data keadaan geografis, sosial dan keagamaan melalut
monografl yang ada di Kota Yogyakarta,
2. Mengumpulkan arsip dan hasil penelitian yang pernah ada, baik dar

instansi ferkait maupun perorangan.



Lampiran 4
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I~
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(O%)
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8. Keluarga Bapak H. Mochadiharjo, warga Kecamatan Kotagede.
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NIM
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Alamat
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CURRICULUM VITAE

Isa Farhani

Yogyakarta, 25 Desember 1975
9552 1879

islam

JI Pandean {1 RT.16/004 Umbulharjo Yogyakarta 55161

Drs.H. Kamiran Qomar
Daryuni

JI. Pandean 11 RT.16/004 Umbutharjo Yogyakarta 55161

1. SD Muh. Sokonandi tamat tahun 1989
2. Madr. Mu allimin Muh. tamat tahun 1995

3. Masuk Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga

Tahun 1993



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Kepatihan Danuerjan Yogyakarta 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 Psw. 209 - 217, Fax. (0274) 586712

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomar : 07,0/ 2502
Membaca Surat - Dekan Fak, USHU - |AIN SUXA Yk No. L INADUITL.03771/2002
Tanggal : 22- 07-2002 Perihal  : ljin Penelitian
Mengingal . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor § Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendataan Sumber dan Potensi Baerah;

2. Keputusan Manteri Dalam Negari Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penalitian dan Pengembangan di Lingkungan
Depariemen Calam Negsri; _ :

3. Keputusan Kepala Oaeran lIstimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemiarian izin bagi seliap Instansi Pemerintah, non
Pemegrintan yang melakukan Pendataan / Penelitian.

Oiizinkan kepada

Nama . ISA FARHANI No. Mhs./NIM ; 9552 1879
Alamat Instansi . JI. Adisuciplo, Yogyakarta
Judut : KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DI KODYA YOGYAKARTA
Lokasi Kota Yogyakaria
asl .
Wakwnya L Muli tanggal 03-08-2002 s/d 03-11-2002
Cengan Ketentuan

1. Terlebih dahulu menermui/ melaparkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/ Walikota kepala
Daerah) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Waijio manjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat.

3. Waijib memberi faporan hasil penelitiannya kepada Guternur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cqg.
Ketua Badan Perencanaan Pembar.gunan Daeran Propinsi Cagrah Istimewa Yogyakarta)

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan

nanya diperiukan untux keperluan ilmiah,

Surat lzin ini dapat diajukan lagi untuk mencapat perpanjangan oita dipertukan,

6. Suratlzinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebutdiatas.

f_n

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi tantuan seperlunya.

Tempusan KeoadaYth: Oikeluarkan di: Yogyat

1. Guoernur Daerah Istimewa Yogyakana : Padatanggal : RERY
(Sebagailaporan) _

2. Ka.Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi O1Y ’ axesa iIMEWA YOGYAKARTA

3. Walikota Yogyakarta c.0. Ka. Bappeda . 7 NRERALK £0A PROPINS! DIY

4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY ’ .3 XEPBLA EIDANG

5. Dekan FAK, USHULUDDIN - 1AIN SUKA Yogyakarta it FESSLUUIANHAN PEHSELTALIAN

6. Peninggal = SARRaL

4
i/
SR L WYRYLY TR O

. 490 024 642



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 36 Yogyakarta Telp. 515865/515866 Psw. 133,154

—
—

SURAT KETERANGAN//IZIN

Nomor: 070/ 1153

Dasar ' :  Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor :
070/ 3603 T agustus 2002
Mengingat . Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta Nomor 072/KD/1986

anggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarna, Nomor 33/KPTS/1936 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

Diizinkan kepada t Nama: Isa Farhani NiM 95521878
Pekerjaan: Mahasiswa Fakutas Ushuludin -lAIN Sunan Kalijaga
Alamat: Jafan Marsda Adisucipio, Yogyakarta
Peranggung Jawab fr svaifan Nur, MA.
Keperluan : Mengadakan peneftian dengan judul;

KERUKUNAN  ANTAR UMAT BERAGAMA DI KOTA
Lokasi/ Responden - Kota Yogyakaria YOG YAKARTA

Waktu . Mulai pada ranggal 3 Agustus 2002 s/d 3 Nopember 2002
Lampiran Proposal & Daftar Pertamyaan
Dengan ketentuan 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta (Cq. Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).

[

Wajib menjaga taa tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. lzininitidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat [zin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan-
ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan Pada tanggal

Pemegang izin

;"}/ Coa

Isa Farhani

9 -08-2002

Tembusan kepada Yth. :

l. Walikota Yogyakarta

2. Ketua Bappeda Propinsi DIY.

3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk

L_L Ka.Kandep Agama Kota Yogyakarta. 8. Ka.BPS Kota Yogysakarta.

9 Ka.Dinas P dan P KOta Yogyakarta. 8. Ka.Dinas Perekonomian Kota Yk. 10 Arsip.

6, Ka.BPN Kota Yogyakarta.

T Va Ninae Watardihan Kala Vi



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
- CAMAT TEGALREJO

JL Tom: Deydn TR H1/7219 Yogyakarta ~ Telp. 515781 _—
Vogyakari:, JieQs2002

Nomor : 070/ 1&]3/@27/@3‘/2993 .
Lamp. :- Kepada :
Hal : Survey Penelitian Yth. Bapak / Sdr ;|

Lusch Lg-Racanelan - -

. _Pegaltenis

Di Yogyakana

Memperhatikan Surat dari Bapak/Tbu I\epala Kantor SOSPOL
BAPPEDA Kota Yogyakarta tanggal ...J Te@9e20€2 .. . IR

Nomor : .76./ .298...

Sehubungan dengan rﬂkomendaSL dari Instansi tersebut dlatas denoan iRl e

Camat Tegalrejo memberiicua ii1n Survey / Penelitian kepada -

Nama . Xen. F.ghmu,
Pekerjaan D Meheolswl. Fenuun.uu Uchultdd.n..o-...m '
Dari TLRATH Sdieh Falijsge . .

Alamat Ty Marelds - .Q,d.ﬂ.sioipto, Ic;ylkax‘hl.
Bermaksud

L pengadelen  perelitien dergen judal
| KERUEUNLN ANTAR UHAT BEANGANA BT XoT4
. TOGYAY4RTA ...
Waktu Penelitian : .35 giastin- 20828143 Hm_)mahm 2082
Responden -

Wesverskeld Thum

Sebagai Catatan, sctelah selésainya penelitian ini agar melaporkan hasilnya
ke Kecamatan Tegalrejo secara tertulis.

Dengan Judul

“HIP, 49C .14 80

e

R TS



PEMERINTAI KOTA YOGYAKARTA
KANTOR CAMAT MANTRIJERON
JL. D.1. PANJAITAN NO, 84 TELEPON 375793
YOGYAKARTA 55141

SURAT XETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070/ 13 :

1. Yang bertanda tang di bawah ini :

a. Namg : SUPIJANDONO, SH
b, Jabatan ... CAMAT

Dengan ini menerangkan

a. Nama : ISA FARHANI

b. Pekerjaan : Mahasiswa Fak, Ushuludin — JAIN S:aan Kalijaga
¢. Alamat : J. Marsda Adisucpto, Yogyakarta

d. Bermaksuod R

Agustus 2002 s/d 3 Nopember 2002 dengan judul penelian : KERUKUNAN
ANTAR UMAT BERAGAMA DIKOTA YOGYAKARTA.

4

Berhubung dengan maksud yang bersangkutan, diminfa Saudra Lurah “fedongkivvo,
Suryediningratan dan Mantrijeron agar -dapat memberikan fasilitas den keterangan

yang diperlukan.

3. Demikian Surat Keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

f

&}
1ATAN )
\\:\‘\, 4 4/-
P \ \3\ > ?:‘ 7, —_
JAKAR ANDONO, SH

NIP. 010 104 741

-

Tembusan :

[urah se-Kee. Mantrijeron



. PEMERINTAH KOTAYOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
K ompick Balaikota Jalan Kenari No, 56 Yogyakarta Telp. 515865/5151.56 Psw. 153.154

SURAT KETERANGAN / I1ZIN
Nomor : 070/ /;? :’-}'(_a

Sural izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah [stimewa Yogyakarta Nomor :
070/ 3603  eeeceecmcemeeenees Tel 2 agustus 2002

ingat : Keputusan Watikotamadya Kepala Daerah Tingkat [l Yogyakarta Nomor 072/KD/1986
tanggal 6 Mel 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta, Nomor 33/KPTS$/1986 tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
[nstansi Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Peneljtian

an kepada : N ama : lsa Farhani Nilvt ;85521879 ,
cke rJ adn:  Mahasisksa Fakullas Ushuludin - LAIN Sunan Kalijaga
A taniat: ’

Jalan lvlarsdaAdlsumpto Yogyakara
Penanggung Jawab py; svaifan Nur, MA.
Keperluan ! Mengadakan penelitian dengan judul; -

KERUKUNAN  ANTAR UMAT BERAGAMA DI KOTA.
{ Responden KKola Yogyakarta YOG YAKARTA

u - : Mulai pada tangga! 3 Agustus 2002 s/d 3 Nopember 2002
riran :Proposal & Dafiar Pertanyaan
+ ketentuan : 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikots Yogyakariz {Cq Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).

2, Wajib menjaga tata testib dan mentaati kelentuan-ket-ntuan yang berl2iu setempat.

-

3. lzininitidak disalah gunak'm untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu Kestabilan
Pemerintah dan han)a dlpergunakan untuk keperlvan ilmiuh,

4. Suratlzin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan- .
ketentuan tersebut diatas.

Kem udian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

wo. TP 1A F 0L

VL. ’37 ! P o%. Dikeluarkan di : Yogyakarta
Tanda tangan izt Pada tanggal

Pemegang szrr_wg\ A TEN : /7 - 09- 2002

@%W

isa Farham -

ota Yogyakarta

peda
gf;?\ Litbang & KAD _

Draf'VGadjérm PR.
-NIR, 480027328

C“f:.f«,\“/

e
in kepada Yth. :
ota Yogyakaria
Bappeda Propinsi DIY.

Kantor Kesbang dan Linmas Kola Yk :
tandep. Agama Kaola Yogyakara. 8. Arsin.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

HKECaMaThaNn DAaNUREISAN

Jl LI AN ARG
| DL B

WURUK 28 TELP.- 515789 YO&GYAKARTA 55211

idar

mgingal

ijinkan Kcpada

Namu :
Pekerjaan
Alumutl ;
Pen.Jawub
Keperluan

Waklu
Lokasi

mgan Kelenluan

»

1 banluan scper

Pemegang

ISA FARHANI

Sural Ketcerungun/Ijin Kelua Beppeda Fola Yogyukur-
tu No, 070/290 Tanggal 17 - 05 - 2002,
Keputusan Walikolu Yogyukurlu Nomor : 072/KD/1986
Langgul 6 Mci 1986 tcntung @ Pelunjuk Pelaksunaun
Kepulusun Gubernur Ducrah Islimewa Yogyukuriu
Nomor : 33/KITS5/1986 Lentang Tulaluksana Pemberiun
Ijin bugi scliep Iaslunsi Pemerinlalh maupun Non
Pemervinlah yang melakukan Pendataun / Penclitian,

ISA FARHANI NIM 95521879

Mhs . Fuk. Usluhudin TAIN Sunan Xalijaga

J1 . Mudrsdu Adisuciplo Yk,

Dr. Syuiluan Nur, MA. '

Penelitian dengun judul: "KERUXUNA:d ANTAR UMAT
BERAGAMA DI KOTA-YOGYAKARTA"

muluai 03 Aguslus 2002 s5.d 03 Nopember 2002
Kccumalan Danurcjuu

1. Wajib mcmberikan laporan husil pencliliannyu
kepude Camul . . .

2, Wajib menjugu Lala lerlib dun mentuali kelenluun
yang berluku scloempul., ‘ )

3. Tidauk menyaluabgunakan ijin ini unluk keperluun
/ Lujuan terlenlu yung dupul menggouggu keslabi-
lan Pemerintah dun hunys digunakan untuk keper-
luan ilmiah.

4, Sural Ijin -ini dapat scwaklu - wakiu dibatulkan
upubila lidak. dipcnubinya kelenluan-kelenluan
lerscbul di atlay.

Kemudian kevada vang bersangkuluan dibnarup memberi-

lunya.

Dikcluarkan: : di Yoerryukurla
Taudu Langgal : 63 Oi.ober 2202

13in

EUSAN : 3

Sdr. Lurah Suryulmajun

Sdr. Lurah Tog
sdr, Lural Bau

alpanggung
5a5Tan



PEMERINTAIL KOTA YOGYAKARTA
CAMAT GEDONGTENGIN
JALAN JLAGRAN LOR 82 TELP, 515787 YOGYAKARTA 38272

SURAT KETERANGAN / IZIN
NO 070/ 20

asar . Surat Keterangan/ izin dari Walikota Yogyakarta cq. Ketia  : BAPPEDA Kota
- Yogyakarta Nomor : 070/290 Tanggal 17-9-2002.

“ngingal - : Kejputusan Walikotamadya KDH Tingkat Il Yogyakarts Nomor : 072/KD/1986
Tanggal : 06 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan terhadap Keputusan
Gubernur Kepala Dacrah Istimewa Yogyakarta Nomor @ 33/KPTS/1986 Lenlang, :
Talalaksana Pemnberian Ljin Bagi Sctigp Instansi Pemeritah Maupun Non
Pemerintah Yang Melakukan Pendataan / Penclivan.

; DIINKAN KEPADA

N lsa Farhami NIM ;95521879
Pekerpim  Muahasiswa Fakultas Ushuludin —IAIN Sunan Kalijnga
Penungeungjgwalb . DrSyaifun NurMA
Keperluan © o Mengadakan penelitian dengan judul
“KERUKLINAN ANTAR UMAT FEZIRAZAMA DI KOTA
YOGYAKARTA.
Lokasi/Responden @ Kel. Sosromenduran Kee. Gedonglengen
Wakiu © Mular Tl 03 Agustus 2002 ¢/d 3 Nopember 2002
Lampivan © Surat Kelerangan /lzin dari Walikota Yogyukats, beserla lampizmnya
Jengan ketenluan 1

. Wajib memberikan Laporan Hasil Penclitiannya kepada Canal Gedongtengen
¢. Manin Pol PP Kee. Gedonglengen ;

. Wanb menjaga tata lertib dan mentaati kelenluan yang berlaku,

. lzin ini tidak disalahgunakan untuk (ujuan tertentu yang dapal mengganggu
kestabilan Pemerintah, dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah,

. Sural Keterangan/lzin ini sewaklu-waklu dapal dibatalkan apabila idak
dipenuhinya kelentuan -ketentuan tersebut di atas.

Ll D

-+

Dikeluarkan di : YOGYAKARTA
19 Maret 2002

Pemegany lzin ;

e

{ lIsa Farhani)

embusan Kepada Yth :
. Lurah Sosromenduran
Lurah Pringgokusuman : -

-



PEMERINTAIL KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN WIROBRAJAN

Jin. Bugisan Gg Dorodasih 16 Telp. 375794
_ YOGYAKARTA 55251

. - mr— e o,

 SURAT KETERAN GAN/IJIN
Nomor 070/ 3’2 fWBfZOOZ

Dasar . " Surat jjin / Rekomendas dgn’,'Wahkota Yogyakarta Nomor 070!290
o © " Tanggal : 2 Agustys 2002 B
Mengingat ' : Keputusan' Walikota Yogyakarta Nomor; '072fKD]1986 tahggal 6 Mel

71986, tentang: Pe'am;uk Pelakssnasn - ‘Keputusan* Kepala ' Daergh
. Istimewa Yogyakaﬂa, ‘Nomor: $33/KPTS/1986 fentang : Tata.laksana R
'+ Pemberian Jjin bagi setiap Instansl Pemermtah maupun Non Pemenntah

;yangmelakukan pendataanf pene 1t1am B L -

Dijinkan kepdda . Nama _ :IsaFarham '
- NIM i © 195521879 . : ' o
Pekerjaan - Mahasiswa Fak.Ushuludm - T_AI\T Sunan Kah_paga -
Alamat .+ l.Margda Adls'uclptoYogyak :
~ Penanggung .Tawab Dr. Syaifan Nur, MA
Kepertuan :Menga.dakan penehtlan dvnoa.. sudul R '
' - KERUKUNAN ANTAR UMaT . BER.&GAMA DI
‘ - KOTAYOGYAKARTA ‘
Lokasi/Responden - : Kelurahan se- Kecamatan W-robragan Kota Yogyakarta AL AR
Waktu ¢ Mulai padatanggal 3 Agustus 2002 s.d 5Novemberaooz L
| Lampiran - . ot .'Proposnlﬂandaﬁarpéﬁaﬂy an: o |

-2 J ]
-'_f.berlalm se-te mpaf;. . e R
3. Tjin ini tidak" dlsalahgmakan untuk tu_;uan tertentu yang dapat

mengganggukestabilan Peme: intah dan “hanya dlpergunakan untuk
keperluan ilmiah,

4. Surat ijin ini- sewaktu—waktu dapat dibatalkan apabila tldak
' dlpenuhmyaketentuan—ketenman tersebut di atas. - . :

' Femudian diharap para Pejabat Pemerintak sctf,rm'ﬂ: dapat member:
- banluan seperlunya. .

‘ Dikeluark‘mt di - :Yogyéﬁartm— ,
- Pada ianggal L 24 September 2002

Ty
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